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ABSTRACT

Esi Erlinda, 2013. “The influence of Problem Based Learning Model
toward Communication Competence and Problem SolvingMathematic in
MTs Negeri of Padang”. Graduation Programe of Sta#¢ University of
Padang

This research started from the problem in teach&agning process in
which communication competence and solving mathienproblem by students
are still low, and students are not involved adyive understanding mathematic
concepts and ideas. To solve the problem, problased learning model used.
The objective of the study is to know the influelmée&ommunication competence
and solving mathematic problems by using probleaset learning model and
conventional instruction paying attention to studegrior competence.

This is quasy experiment, the population of thiglgtis students of MTsSN
of Padang. Random sampling technique was usedsistiidy. The sample of this
study was students at grade VII.11 of MTsN Modeddy as experiment class
and students at grade VII.3 of MTsN of Lubuk Buayd&adang as control class.
The instrument used was test to measure the pyrapetence and test to measure
communication competence and answer to mathemaildgms. The data was
using analysis by using t- test and Mann-whitney U.

The resuct shows that (1) communication competeammé answering
mathematic problem by student using Problem-Baseariing model is better
than using conventional instruction. (2) communarat competence and
answering mathemating problems having high usiraplpm-based learning is
better than using conventional instruction. (3) cwmication competence and
answering mathematic problems low prior competensalg problem-based
learning is better than using conventional instourct



ABSTRAK

Esi Erlinda, 2013. “Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan MasalatMatematis
Siswa Kelas VII MTs Negeri Kota Padang”. Tesis. Prgram Pascasarjana
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini berawal dari permasalahan pada wakdses pembelajaran,
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matesigatia masih rendah,
dan siswa tidak terlibat secara aktif dalam mendgaisep-konsep atau ide-ide
matematika. Untuk mengatasi masalah tersebut digumenodelProblem Based
Learning. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pealy kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswaygmeakan model
Problem Based Learning dan siswa menggunakan pembelajaran konvensional
dengan memperhatikan kemampuan awal siswa.

Jenis penelitian ini adalaQuasy Experiment. Populasi pada penelitian ini
siswa MTs Negeri Kota Padang, teknik yang digunallatam mengampilan
sampel adalaRandom Sampling. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas
VII.11 MTsN Model Padang sebagai kelas eksperiman siswa kelas VII.3
MTsN Lubuk Buaya Padang sebagai kelas kontrolrungtn yang digunakan
adalah tes kemampuan awal dan tes kemampuan komsurdkn pemecahan
masalah matematis. Data yang diperoleh dianalengah uji Mann-Whitney U.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) kemampkamunikasi dan
pemecahan masalah matematis siswa yang menggunadael Problem Based
Learning lebih baik daripada menggunakan pembelajaran kaweal, (2)
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah maiersewa yang
berkemampuan awal tinggi yang menggunakan mBdablem Based Learning
lebih baik daripada menggunakan pembelajaran kameal, (3) kemampuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswgpberkemampuan awal
rendah yang menggunakan moéhkebblem Based Learning lebih baik daripada
menggunakan pembelajaran konvensional
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan matematika merupakan salah satu aspek sengat penting
dalam peningkatan pendidikan di Indonesia. Hatenihat dari berbagai inovasi
yang telah direalisasikan seperti penyempurnaaiklkum, pengadaan buku,
peningkatan kompetensi guru, pembenahan manajemlenlak, peningkatan
sarana dan prasarana. Semua itu bertujuan agaoleipesumber daya manusia
Indonesia yang cerdas, sesuai dengan tujuan penn@mgasional dalam bidang
pendidikan.

Matematika memiliki peranan penting dalam membanguanusia yang
mampu berpikir dan bersikap positif. Manusia dajrpikir maju dan
berkembang menjadi manusia yang modern, dengap siia wawasan yang
positif. Mulai dari kecil sampai dewasa, setiap osa tidak bisa melepaskan diri
dari matematika dan akan selalu menggunakan makemaintuk menjadi
manusia dewasa dan berwawasan intelektual.

Salah satu tujuan pembelajaran matematika di seladalah agar siswa
memiliki kemampuan matematika yang dapat digunalatuk memecahkan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Depdiknas6j26telalui Permendiknas
No 22 tentang standar isi telah menyatakan bahwaartu pembelajaran

matematika di SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA, dan SMK/MAKgar peserta didik:



a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitsar

konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritreeara
luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecatzsalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakuka

manipulasi matematika dalam membuat generalisaiyosun
bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataamatite.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami

masalah, merancang model matematika, menyelesakale!
dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabegraha

atau media lain untuk memperjelas keadaan ataulahasa

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam

kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatidan minat
dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet plencaya
diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan tujuan dari pembelajaran matematikae#tblah tersebut
seharusnya matematika merupakan mata pelajaranrngangliki daya tarik dan
tantangan tersendiri bagi siswa sehingga meningkatkotivasi siswa untuk
mempelajari matematika tersebut. Guru hendaknya illhedan menggunakan
model, strategi, pendekatan, metode, dan teknily yesmyak melibatkan siswa
aktif dalam belajar, baik secara mental, fisik mauposial. Dalam pembelajaran
matematika siswa dibawa ke arah mengamati, menebathuat, mencoba,
mampu menjawab pertanyaan mengapa, dan kalau nmuhgkdebat. Prinsip
belajar aktif inilah yang diharapkan dapat menunklamhsasaran pembelajaran
matematika yang kreatif dan kritis.

Mengacu pada tujuan tersebut, maka kemampuan dislam komunikasi
dan pemecahan masalah matematis perlu mendapaatiperhuntuk lebih
dikembangkan. Sebaliknya model pembelajaran yaggndkan guru di kelas

harus dapat memicu siswa untuk mengembangkan keuv@anmpmunikasi dan

pemecahan masalah matematis tersebut.



Berdasarkan observasi penulis pada salah satuabekibl MTs Negeri
Kota Padang ketika proses pembelajaran siswa hargrerima materi yang
disampaikan guru. Jika guru melontarkan pertanyaareka sering menunduk
seolah-olah takut ditunjuk guru untuk menjawab geraan tersebut. Ketika
diberi kesempatan bertanya mereka sering diam daroleh ke kiri dan kanan.
Karena tidak ada yang bertanya selanjutnya, malkavasidiminta untuk
mengerjakan latihan yang ada di buku pegangan sidalaini menggambarkan
bahwa proses pembelajaran belum berpusat pada siswa

Ketika diberikan soal berbentuk cerita siswa taknpeesulitan
mengkomunikasikan bahasa soal ke dalam bentuk |esay@n matematika yang
diinginkan. Siswa cenderung membuat jawaban akair permasalahan yang
diberikan. Saat diminta menjelaskan pekerjaannypad& temannya, siswa
terlihat kesulitan untuk menyampaikannya secatarsgtis. Siswa tidak terbiasa
menuliskan apa yang diketahui dan apa yang ditamyakbelum menyelesaikan
soal. Siswa juga sering salah dalam menafsirkansothldari soal tersebut
sehingga belum mampu menyajikan solusi dari peralaza matematika secara
rinci dan benar.

Selain itu, Siswa juga kurang mampu menyelesaikahsoal berbentuk
cerita yang terkait dengan dunia nyata. Mereka rigirmampu menemukan
maksud dan permasalahan yang harus dipecahkadns#nsaja disebabkan karena
kurang memahami konsep atau tidak mampu mengkomasikén permasalahan

sehingga tidak bisa memecahkan masalah tersebut.



Bukti yang dapat diberikan sehubungan dengan ntasdiEtas adalah
pada saat diberikan soal yang berkaitan denganrkemen komunikasi kepada
siswa yaitu :

Sebuah kolam pemancingan ikan berbentuk persegammmempunyai

ukuran panjang 18 meter dan lebar 8 meter. Di 8ekelkolam

pemancingan tersebut akan dibuat jalan selebar ternyang dilapisi

menggunakan batu kerikil. Jika harga batu kerikil 000,00 setiam?,
maka biaya yang diperlukan untuk membeli batu Keaikalah...

Jawab

PrAL:-1BmxEm
= \YU m*

\Uym® : 1m=14hm

Rlaya yang diperivtan -_-: tl—llq%rqa.gob

Gambar 1. Lembar jawaban siswa dalam mengerjakan €9 bangun datar

Berdasarkan hasil tes soal kemampuan komunikag ganikan, dari 32
siswa diperoleh 5 orang yang menjawab benar, daag& menjawab salah
yang terlihat dari lembar jawaban salah satu sigaga gambar 1, terlihat siswa
belum mampu mengkomunikasikan soal ke dalam bengaknbar dan
menjelaskan ide situasi secara tulisan dengan gayalob@g merupakan indikator

dari kemampuan komunikasi matematis.



Contoh bukti selanjutnya yang dapat diberikan tegtieemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan masatah yai

Perbandingan dua buah bilangan adalah 2 : 3. Jika masing-masing

bilangan itu ditambah 4, perbandingannya menjadi 3 : 4. Tentukan kedua

bilangan itu!

Soal ini menuntut siswa untuk dapat mengidentifkas unsur-unsur
yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan rung@ang diperlukan
merumuskan masalah matematika atau menyusun modétnmatika dan
menentukan strategi yang tepat dalam menyelesap@masalahan yang
merupakan indikator dari kemampuan pemecahan nhasasdematis. Dari 32
siswa hanya 3 orang yang bisa menjawab dengan,laraselebihnya ada yang
menjawab asal-asalan, serta lembar jawaban sisrgabté kosong. Seperti

terlihat pada salah satu jawaban siswa.

g

———

\ B =i Y22
Gambar 2. Lembar jawaban siswa dalam soal perbandipan
Penyelesaian dua soal di atas, menunjukkan bahwaarkpuan
komunikasi dan pemecahan masalah matematis siswi faarang. Kurangnya

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dalam ntikeei@n masih sulitnya



siswa berkomunikasi secara matematika, dikarengkam pada waktu mengajar
belum menggunakan metode pembelajaran yang dapatonuag siswa berpikir
dan melibatkan siswa secara aktif.

Kemampuan awal juga menjadi faktor yang berpengateitnadap
keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Kemampuah @erupakan seluruh
kompetensi yang seharusnya telah dikuasai siswallsebmereka memulai
pembelajaran dengan materi baru. Kemampuan awadénggambarkan kesiapan
siswa dalam menerima pelajaran yang akan disampaiehn guru, kemampuan
ini dapat berupa pemahaman siswa terhadap matati(avateri prasyarat) yang
harus mereka kuasai sebelum masuk kepada matarikemampuan awal siswa
penting untuk diketahui oleh guru sebelum memutanipelajaran, karena dengan
demikian dapat diketahui apakah siswa telah memgupgngetahuan yang
merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajargmabfa materi awal ini
sudah dipahami dengan baik, dapat disimpulkan bamak materi selanjutnya
akan lebih mudah dipahami oleh siswa.

Dari masalah yang dijelaskan diatas, untuk mesgatasalah tersebut
perlu dilakukan berbagai usaha, oleh karena itiildipuatu model pembelajaran
yang diharapkan dapat meningkatkan kemampuan kd&asindan pemecahan
masalah matematis yaitu model pembelajaran berbaassslah Problem Based
Learning) dapat disingkat dengan PBL. Menurut Permana dami (2007:118)
pembelajaran berbasis masalah sebagai suatu pésdegambelajaran yang
diawali dengan penyajian masalah, yang dirancatepda&onteks yang relevan

dengan materi yang akan dipelajari. Untuk mendorsisyva memperoleh



pengetahuan dan pemahaman konsep, mencapai bekiikis, memiliki
kemandirian belajar, keterampilan berpartisipasiamakerja kelompok, dan
kemampuan pemecahan masalah.

Model PBL terdiri dari enam langkah pembelajarambbasis masalah,
yaitu: Langkah pertama: Mengidentifikasi masalaimuiai dengan adanya
masalah yang harus dipecahkan siswa. Langkah keédaeimuskan masalah
berkaitan dengan data-data apa yang harus dikueapulktuk menyelesaikan
masalah tersebut. Kemampuan yang diharapkan dawmasdalam langkah ini
adalah siswa dapat menentukan prioritas masalawaSdapat menentukan
pengetahuannya menganalisa masalah sehingga muwmsusan masalah yang
jelas, spesifik, dan dapat dipecahkan. Langkahg&etMerumuskan hipotesis
kemampuan yang diharapkan dalam tahapan ini adéaa dapat menentukan
sebab akibat dari masalah yang ingin diselesaikbatalui analisis sebab akibat
inilah pada akhirnya siswa diharapkan dapat mekantpenyelesaian masalah.
Pada langkah 1, 2 dan 3 di atas membantu siswaamdrangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis karena pada saat sisl@tukan langkah-
langkah tersebut siswa harus mampu mengidentifikassur-unsur yang
diketahui, yang ditanyakan, merumuskan masalah maiea dan menentukan
strategi yang tepat dalam menyelesaikan permasalaha

Langkah keempat: Mengumpulkan data, mendorong siswauk
mengumpulkan data yang relevan. Langkah kelima: dgJgn hipotesis,
kemampuan yang diharapkan dari siswa dalam tahagpeadalah kemampuan

menelaah data dan sekaligus membahasnya untuk atndlitbungan dengan



masalah yang dikaji. Langkah keenam: Menentukarygdegaian, kemampuan
yang diharapkan adalah kemampuan memilih penyalesang memungkinkan
dapat dilakukan. Pada langkah 4, 5 dan 6 membaswia sintuk mengembangkan
komunikasi matematika dimana siswa bisa menghukamglambar kedalam ide
matematika, menjelaskan ide situasi secara tulisan.

Pembelajaran berbasis masalah siswa dihadapkanamlebgrbagai
masalah yang menantang yang dapat menghadirkaat&edierpikir siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika secara koopelaain kelompok kecil,
melibatkan siswa melakukan proses manipulasi madileasecara aktif,
mengemukakan kembali ide matematika dalam membep&mkahaman baru.
Menurut Rusman (2011:230) “masalah dapat mendokergriusaninquiry, dan
berpikir dengan cara yang bermakna dan sangafjpowaérful)”.

Kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah masestkati menjadi
lebih nyata peningkatannya dalam PBL. Karena PButhi dengan suatu
masalah untuk diselesaikan, siswa yang belajanmdafkungan PBL akan dapat
menjadi terampil dalam menyelesaikan masalah, dakusi yang intensif
merupakan forum yang sangat tepat untuk mengembandéemampuan
komunikasi matematis siswa. Diperkirakan dengan hmajaran yang berbasis
masalah, kemampuan komunikasi dan kemampuan pearecasalah matematis
siswa akan meningkat secara nyata.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelilekakan penelitian

dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Terhadap



Kemampuan Komunikasi dan Pemecahan Masalah Matemati Siswa kelas

VII MTs Negeri Kota Padang”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, magat dhidentifikasi
beberapa masalah sebagai berikut:

1. dalam proses pembelajaran siswa kurang mampu nesaylehn soal-soal
yang berbentuk kemampuan komunikasi sehingga kewnm@mpgomunikasi
siswa masih rendah.

2. kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyalesa&l-soal cerita
masih rendah sehingga kemampuan pemecahan masalematis siswa
dalam pembelajaran masih rendah.

3. pembelajaran belum terpusat pada siswa karena bsmea menerima materi
yang disampaikan guru.

4. siswa tidak terlibat secara aktif dalam menggahdap-konsep atau ide-ide

matematika.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka penelitiam dibatasi pada
permasalahan pengarétoblem Based Learning dan kemampuan awal terhadap
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matersgtiva dalam

pembelajaran matematika.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada pembatasan masalah, perumusanlaimagsada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

apakah kemampuan komunikasi matematis siswa yamgguneakan model
PBL lebih baik daripada kemampuan komunikasi matsnmsswa dengan
menggunakan pembelajaran konvensional?

apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkpoan awal tinggi

yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL leb#ik daripada

kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampauahtaggi dengan

menggunakan pembelajaran konvensional?

apakah kemampuan komunikasi matematis siswa berkpoan awal rendah
yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL leb#ik daripada

kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampuairendah dengan
menggunakan pembelajaran konvensional?

apakah kemampuan pemecahan masalah matematisysisgyanenggunakan
model PBL lebih baik daripada kemampuan pemecatesalah matematis
siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional?

apakah kemampuan pemecahan masalah matematis s&kemampuan
awal tinggi yang mengikuti pembelajaran model PBbih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benkeia awal tinggi

dengan menggunakan pembelajaran konvensional?

apakah kemampuan pemecahan masalah matematis lssk@mampuan

awal rendah yang mengikuti pembelajaran dengan heB& lebih baik
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daripada kemampuan pemecahan masalah matemats lseskemampuan

awal rendah dengan menggunakan pembelajaran koamals

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan penelitian yang diteliika penelitian ini
bertujuan untuk mengungkapkan apakabh:

1. kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakodel PBL
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematsva dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.

2. kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampwah tanggi yang
mengikuti pembelajaran dengan model PBL lebih lo@ikpada kemampuan
komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tingigngan
menggunakan pembelajaran konvensional.

3. kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampwahrandah yang
mengikuti pembelajaran dengan model PBL lebih lo@ikpada kemampuan
komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendkimgan
menggunakan pembelajaran konvensional.

4. kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yarggumakan model
PBL lebih baik daripada kemampuan pemecahan nrasaddematis siswa
dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

5. kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benkeiaua awal tinggi
yang mengikuti pembelajaran model PBL lebih baikipdela kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa berkemampuantiaggl dengan

menggunakan pembelajaran konvensional.
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kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benkera awal
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model IBBih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benkera awal

rendah dengan menggunakan pembelajaran konvensional

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaaukirhal-hal sebagai

berikut ini:

1.

siswa, dalam meningkatkan kemampuan komunikasi mete dan

pemecahan masalah siswa, dapat mengembangkan igolasipwa atau

berpikir secara kritis serta mengembangkan kensasantar siswa yang lebih
optimal.

guru, dalam mengembangkan dan meningkatkan kemampuangajar

matematika atau mata pelajaran lain melalui mo&él. P

kepala sekolah, sumbangan pikiran dalam rangkaapenm pengajaran
matematika di sekolah.

peneliti sendiri, sebagai wujud peningkatan prafesi diri dan tambahan

pengetahuan dalam melihat permasalahan pendidikapahgan.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan, dipd&etehpulan bahwa:

1. Kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakodel PBL
lebih baik daripada kemampuan komunikasi matematsva dengan
menggunakan pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampwaih tanggi yang
mengikuti pembelajaran dengan model PBL lebih lo@ikpada kemampuan
komunikasi matematis siswa berkemampuan awal tingigngan
menggunakan pembelajaran konvensional.

3. Kemampuan komunikasi matematis siswa berkemampwahrandah yang
mengikuti pembelajaran dengan model PBL lebih lo@ikpada kemampuan
komunikasi matematis siswa berkemampuan awal rendBngan
menggunakan pembelajaran konvensional.

4. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yarggumakan model
PBL lebih baik daripada kemampuan pemecahan masaddbmatis siswa
dengan menggunakan pembelajaran konvensional.

5. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benpema awal
tinggi yang mengikuti pembelajaran model PBL leldiaik daripada
pemecahan masalah matematis siswa berkemampuantiaggl dengan

menggunakan pembelajaran konvensional.
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6. Kemampuan pemecahan masalah matematis siswa benpema awal
rendah yang mengikuti pembelajaran dengan model IBBih baik daripada
pemecahan masalah matematis siswa berkemampuanremeah dengan

menggunakan pembelajaran konvensional.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, tatlibahwa Problem

Based Learning memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi d
pemecahan masalah matematis. Pengaruh tersebutt dapaingkatkan
kemampuan komunikasi dan pemecahan masalah matesmtia baik secara
umum maupun dari segi kemampuan awal yang dimifiswa. Hal ini
menunjukkan bahwa PBL dapat membuat siswa lebili déih mandiri, dimana
siswa menemukan sendiri solusinya. Dengan menggunadodel PBL ini dapat
digunakan oleh pihak sekolah terutama guru atawkpilain dalam proses

pembelajaran untuk materi yang berbeda dan kelas lyarbeda.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan diperoleh, maka dikemukakaran sebagai
berikut:
1. Guru matematika di MTsN Model Padang dan MTsN LuBulaya Padang
diharapkan dapat menerapkroblem Based Learning dalam pembelajaran
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dan penaecamasalah

matematis siswa.
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2. Siswa lebih sering berlatih memecahkan masalah padh lebih mandiri
dalam pembelajaran dengan aktif bertanya pada daruteman sebaya,
sehingga dapat membantu siswa dalam menguasai @amalmami suatu
konsep khususnya matematika.

3. Peneliti lain yang tertarik untuk melalukan penaifit yang sama, agar
menerapkanProblem Based Learning ini untuk meneliti kemampuan
matematis yang lain.

4. KarenaProblem Based Learning membutuhkan waktu yang cukup lama dan
pengelolaan kelas yang baik, maka diharapkan uptneliti berikutnya

dapat menggunakan waktu seefisien mungkin.
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